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ABSTRAK

PENGARUH FREKUENSI DAN JUMLAH APLIKASI FLOWER
INDUCER TERHADAP PEMBUNGAAN ANGGREK
Dendrobium INDONESIA RAYA

Oleh

ANNISA LATHIFAH

Pembungaan anggrek Dendrobium dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti intensitas
cahaya matahari, suhu, status nutrisi, dan perubahan hormon. Disamping itu, anggrek
Dendrobium memiliki masa juvenil panjang yang dapat menghambat pembentukan malai
bunga. Penilitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh frekuensi dan jumlah aplikasi
Flower Inducer terhadap pembungaan anggrek Dendrobium Indonesia Raya belum
berbunga dan frekuensi dan jumlah aplikasi Flower Inducer terbaik untuk pembungaan
tanaman anggrek Dendrobium Indoneisa Raya dewasa yang belum berbunga. Penelitian
ini dilaksanakan di Kebun Hayyin Anggrek, Pringsewu Selatan, Pringsewu, Lampung,
yang direncanakan 3 bulan, mulai bulan Agustus sampai Oktober 2023. Penelitian ini
dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat ulangan,
perlakuan disusun secara faktor tunggal. Perlakuan meliputi kontrol (P0), Aplikasi
Flower Inducer satu kali seminggu selama 4 minggu (P1), Aplikasi Flower Inducer satu
kali seminggu selama 6 minggu (P2), Aplikasi Flower Inducer dua kali seminggu selama
2 minggu (P3), dan Aplikasi Flower Inducer dua kali seminggu selama 3 minggu.
Variabel pengamatan meliputi persentase bunga, jumlah malai bunga pertanaman,
panjang malai bunga, jumlah kuntum bunga pertanaman, dan jumlah tunas. Analisis data
dilakukan dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada
taraf 5%. Sedangkan standard error of the mean digunakan pada variabel yang tidak
dapat dianalaisis ragam. Hasil dari penilitian menunjukkan bahwa tanaman yang diberi
perlakuan Flower Inducer menunjukkan persentase tanaman berbunga hingga 75%-
83,3%, dibandingkan dengan kontrol yang hanya menunjukkan hasil 16,7%. Semua
tanaman anggrek Dendrobium Inaraya yang diberi perlakuan Flower Inducer mampu
menginduk pembungaan pada minggu ke-3 setelah aplikasi dengan persentase sebesar
8,3% hingga 41,7%. Sedangkan untuk tanaman yang tidak diaplikasikan Flower Inducer
mampu menghasilkan persentase berbunga mencapai 8,3% pada minggu ke-6 setelah
aplikasi. Pada akhir pengamatan (9 minggu setelah pemberian Flower Inducer), rata-rata
jumlah malai pertanaman mencapai 0,5-1,6 malai pertanaman dengan rata-rata panjang
malai pertanaman 17,7 cm- 26,1 cm. Rata-rata jumlah kuntum pertanaman yaitu 5,2-9,2
kuntum pertanaman. Rata-rata jumlah tunas baru muncul yaitu 08-1,8 tunas baru.

Kata kunci: Dendrobium, Flower Inducer, Pembungaan, Sitokinin



ABSTRACT

EFFECT OF FREQUENCY AND NUMBER OF FLOWER INDUCER
APPLICATIONS ON FLOWERING OF Dendrobium ORCHIDS IN
GREATER INDONESIA

by

ANNISA LATHIFAH

The flowering of Dendrobium orchids is influenced by several factors such as sunlight
intensity, temperature, nutritional status, and hormonal changes. In addition,
Dendrobium orchids have a long juvenile period that can inhibit the formation of flower
panicles. This study aims to study the effect of the frequency and number of Flower
Inducer applications on the flowering of unflowering Dendrobium Indonesia Raya
orchids and the frequency and number of the best Flower Inducer applications for the
flowering of adult Dendrobium Raya Raya orchid plants that have not yet flowered. This
research was carried out at the Hayyin Orchid Garden, South Pringsewu, Pringsewu,
Lampung, which is planned for 3 months, from August to October 2023. This study was
carried out using a complete randomized design (RAL) with four replicas, the treatment
was arranged in a single factor manner. Treatments included control (P0), Flower
Inducer application once a week for 4 weeks (P1), Flower Inducer application once a
week for 6 weeks (P2), Flower Inducer application twice a week for 2 weeks (P3), and
Flower Inducer application twice a week for 3 weeks. Observation variables included the
percentage of flowers, the number of plant flower panicles, the length of flower panicles,
the number of plant flower florets, and the number of buds. Data analysis was carried out
with multiple fingerprints and followed by the smallest real difference test (BNT) at the
level of 5%. Meanwhile, the standard error of the mean is used on variables that cannot
be analyzed variously. The results of the study showed that plants treated with Flower
Inducer showed a percentage of flowering plants of up to 75%-83.3%, compared to
controls that only showed a yield of 16.7%. All Dendrobium Indonesia Raya orchid
plants that were treated with Flower Inducer were able to host flowering in the 3rd week
after application with a percentage of 8.3% to 41.7%. As for plants that are not applied,
the Flower Inducer is able to produce a flowering percentage of 8.3% in the 6th week
after application. At the end of observation (9 weeks after the administration of the
Flower Inducer), the average number of planting panicles reached 0.5-1.6 planting
panicles with an average planting panicle length of 17.7 cm- 26.1 cm. The average
number of planting florets is 5.2-9.2 plant florets. The average number of new shoots
appears is 08-1.8 new shoots.

Keywords: Cytokinin, Dendrobium, Flower Inducer, Flowering
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman bunga-bungaan yang tergolong dalam famili
Orchidaceae, memiliki banyak spesies diseluruh dunia diperkirakaan mencapai
20.000-30.000 spesies dengan kurang lebih 25.000 spesies anggrek yang telah
teridentifikasi. Spesies anggrek di Indonesia mencapai lebih dari 5000 spesies

yang tersebar di seluruh pulau (Rachmawati et al., 2017)

Tanaman anggrek memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena keunikan dan
keindahan bunganya. Anggrek sangat prospektif untuk dibudidayakan sebagai
tanaman hias. Anggrek banyak diminati masyarakat sebagai bunga pot, bunga
potong yang digunakan sebagai bucket atau dekorasi, dan konsumen rumahan
sebagi koleksi. Trend pasar bunga anggrek yang banyak diminati saat ini di dunia
maupun di Indonesia didominasi oleh anggrek-anggrek hibrida yang memiliki
bunga dan warna yang bervariasi (Shidiqy et al., 2019). Salah satu anggrek
hibrida yang dikembangkan di Indonesia yaitu anggrek Dendrobium. Dendrobium
merupakan jenis bunga potong yang terkenal dengan tandan berbunganya

memiliki jumlah bunga yang tinggi (Nadhira dan Khalfia 2019).

Dendrobium merupakan genus anggrek terbesar kedua yang terdiri lebih dari 1000
spesies alami. Salah satu spesies anggrek Dendrobium yaitu Dendrobium
Indonesia Raya. Dendrobium Indonesia Raya merupakan anggrek hibrida hasil
persilangan dari tetua (Dendrobium Kim Bora x Dendrobium Wee Lian). Anggrek
Dendrobium Indonesia Raya memiliki potensi sebagai bunga pot dan bunga
potong (Rachmawati et al., 2017). Selain itu, anggrek Dendrobium merupakan

jenis anggrek yang di gemari masyarakat dengan presentase sekitar 34%, diikuti



dengan Oncidium Golden Shower sekitar 26%, Cattleya sekitar 20%, Vanda
sekitar 17%, serta anggrek lainnya 3% (Amalia ef al., 2022).

Kondisi normalnya anggrek Dendrobium memerlukan waktu dua sampai lima
tahun untuk mencapai waktu berbunga, sesuai dengan sukunya (Hee et al., 2007
dikutip oleh Widyastuty, 2017). Hal ini dikarenakan anggrek Dendrobium
termasuk kedalam tanaman yang memiliki masa juvenil yang panjang dan laju
pertumbuhan yang lambat (Amalia et al., 2022). Disamping itu, anggrek
Dendrobium memiliki nilai ekonomi dan estetika yang tinggi pada saat tanaman
tersebut berbunga. Oleh karena itu perlunya dikembangkan cara untuk

mempercepat pembungaan anggrek Dendrobium.

Pembungaan anggrek dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu intensitas cahaya,
suhu dan penyinaran, dan perubahan hormonal (Amalia ef al., 2022). Kualitas dan
kuantitas pada produksi tanaman anggrek dapat ditingkatkan dengan mempercepat
pembungaan pada tanaman anggrek melalui pemberian zat pengatur tumbuh.
Pada penelitian sebelumnya sudah banyak digunakan zat pengatur tumbuh jenis

sitokinin benziladenin (BA) dan thidiazuron (TDZ) (Burhan, 2016).

Aplikasi benziladenin BA satu kali seminggu yang diuji coba pada Dendrobium
Angel White menunjukkan hasil presentasi berbunga 90% dari total bunga
(Nambiar et al., 2012). Inisiasi pembungaan pada anggrek dipengaruhi oleh zat
pengatur tumbuh yang bersifat hormonal dan juga lingkungannya. Aplikasi
thidiazuro (TDZ) pada sepuluh hari sekali meningkatkan pembentukan kuncup
bunga hingga 87,1 % lebih besar dibanding kontrol yaitu 29,4% (Zhang et al.,
2019).

Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung memiliki
produk yang dapat digunakan untuk menginduksi pembungaan yaitu Flower
inducer. Flower inducer merupakan suatu produk yang di dalamnya berisi zat
pengatur tumbuh jenis sitokinin yang berupa benziladenin (BA) dan thidiazuron
(TDZ) serta hara mineral makro yang dapat merangsang pembungaan. Oleh

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh aplikasi dan



frekuensi Flower inducer terhadap pembungaan anggrek Dendrobium Indonesia

Raya (Inaraya).

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah frekuensi dan jumlah aplikasi Flower inducer berpengaruh terhadap
pembungaan anggrek Dendrobium Indoneisa Raya dewasa yang belum
berbunga?

2. Manakah frekuensi dan jumlah aplikasi Flower Inducer paling baik untuk
pembungaan tanaman anggrek Dendrobium Indoneisa Raya dewasa yang

belum berbunga?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh frekuensi dan jumlah aplikasi Flower inducer terhadap
pembungaan tanaman anggrek Dendrobium Indoneisa Raya dewasa yang
belum berbunga.

2. Mengetahui frekuensi dan jumlah aplikasi Flower Inducer terbaik untuk
pembungaan tanaman anggrek Dendrobium Indoneisa Raya dewasa yang

belum berbunga.

1.4 Kerangka Pemikiran

Dendrobium merupakan tanaman anggrek yang memiliki nilai ekonomi tinggi
karna bentuk yang unik, warna yang berviasi dan keunggulan lainnya. salah satu
anggrek Dendrobium yang banyak diminati masyarakat yaitu Dendrobium
Indonneisa raya. Dendrobium Indonesia raya merupakan anggrek hibrida hasil
persilangan (Dendrobium Kim Bora x Dendrobium Wee Lian) yang banyak
diminati sebagai bunga pot. Kultivar ini memiliki keunggulan yaitu mengeluarkan

empat malai pada satu batang tanaman, panjang malainya 41-50 cm, dengan



kesegaran bunga kurang lebih 2,5 bulan, tahan akan penyakit dan mampu

dibudidayakan di daerah rendah sampai menengah.

Tanaman anggrek yang dibudidayakan secara konvensional memiliki siklus
berbunga yang cukup lama yaitu sekitar dua sampai lima tahun (Widiastoety et
al., 2010). Tanaman anggrek yang sudah siap berbunga bila tanaman tersebut
sudah memiliki daun bendera dan tidak bertunas lagi. Umumnya tanaman tersebut
dapat memunculkan malainya memerlukan waktu minimal 1 bulan. Hal tersebut
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya genetik tanaman itu sendiri, suhu,
intensitas cahaya, status hara, dan hormon. Anggrek Dendrobium membutuhkan
suhu pada siang hari berkisarr 27°-30°C sedangkan malam hari berkisar 21-24°C,
rendahnya suhu dapat meningkatkan kelembapan. Kelembapan yang dikehendaki
yaitu 60-80%, karena pada kelembaban tersebut dapat mencegah transpirasi

berlebih terutama pada siang hari.

Upaya dalam merangsang pembungaan anggrek Dendrobium dapat diinduksi
dengan pemberian zat pengatur tumbuh. Salah satu zat pengatur tumbuh yang
dapat memicu pembungaan yaitu sitokinin benziladenin (BA) dan thidiazuron
(TDZ) dan hara mineral makro. Zat pengatur tumbuh sitokinin BA dan TDZ pada
konsentrasi tertentu diketahui dapat mempercepat proses pembungaan pada

tanaman anggrek.

Hasil penelitian Namiar et,al., (2012) tanaman anggrek yang diberikan perlakuan
BA dengan konsentrasi 100-300 mg/l yang diaplikasikan semimggu sekali pada
sore hari selama satu bulan lebih cepat berbunga dibandingkan dengan tanaman
kontrol yang tidak diberi dengan BA. Benziladenin (BA) merupakan zat pengatur
tumbuh yang paling efektif untuk mempercepat proses pembungaan tanaman
anggrek agar dapat berbunga dengan sempurna. Penelitian Burhan, (2016) bahwa
penyemprotan pada tanaman anggrek Dendrobium hibrida, dengan larutan BA
pada konsentrasi 100 mg/1 satu minggu sekali selama 8 minggu, dapat
meningkatkan pembungaan atau munculnya infloresens bunga, dari 8,5% pada

kontrol tanpa BA menjadi 62,67%.



Thidiazuron merupakan sitokinin jenis phenyl urea dan aktivitasnya lebih kuat
disbanding benziladenin (Kostenyuk et al., yang dikutip oleh Zhang et al., 2019).
Hormon thidiazuron dapat menginduksi beberapa variabel pertumbuhan tanaman
juga dan kuncup bunga tanaman anggrek. Hasil penelitian Zhang et al., (2019)
aplikasi thidiazuron (TDZ) 30 mg/l sepuluh hari sekali sebanyak tiga kali
meningkatkan pembentukan kuncup bunga hingga 87,1% lebih besar dibanding
kontrol yaitu 29,4%.

Laboratorium Ilmu Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Lampung telah
menemukan produk yang dapat mempercepat proses pembungaan yaitu Flower
Inducer. Flower Inducer merupakan suatu produk yang di dalamnya berisi zat
pengatur tumbubh jenis sitokonin yang berupa benziladenin (BA) dan thidiazuron
(TDZ) serta hara mineral makro yang dapat merangsang munculnya malai bunga

pada tanaman anggrek, yang dipalikasikan secara berkala dengan jumlah tertentu.

1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian yang penulis ajukan berdasarkan kerangka pemikiran sebagai

berikut:

1. Pemberian Flower Inducer berdasarkan dari frekuensi dan jumlah aplikasi
dapat merangsang pembungaan tanaman anggrek Dendrobium Indonesia
Raya dewasa yang belum pernah berbunga.

2. Terdapat frekuensi dan jumlah aplikasi paling baik untuk pembungaan
tanaman anggrek Dendrobium Indoneisa Raya dewasa yang belum pernah

berbunga.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggrek Dendrobium Indonesia Raya

Anggrek merupakan tanaman hias yang memiliki nilai estetika tinngi sehingga
memiliki banyak peminat di Indonesia. Salah satu jenis anggrek yang sering
dijumpai yaitu anggrek Dendrobium. Dendrobium adalah salah satu genus
anggrek terbesar dari famili Orchidaceae, yang meliputi lebih dari 2.000 spesies.
Dendrobium memiliki banyak spesies di alam yang diperkirakan mencapai 275
spesies (Widiastoety et al., 2010). Salah satu spesies anggrek Dendrobium yaitu
Dendrobium Indonesia Raya. Anggrek Dendrobium Indonesia Raya merupakan
anggrek hibrida hasil persilangan dari tetua anggrek Dendrobium Kim Bora
sebagai seed parent (betina) dan tetua anggrek Dendrobium Wee Lian sebagai

pollen parent (Jantan).

Anggrek Dendrobium Indonesia Raya memiliki potensi sebagai bunga pot.
Kultivar ini memiliki beberapa keunggulan yaitu, umur berbunga genjah (2.5
tahun sejak aklimatisasi), mengeluarkan 4 tangkai bunga dengan posisi tegak dan
bunga spiral, panjang tangkai bunga 41-50 cm dengan 18-29 bunga per tangkai,
kesegaran bunga lebih dari 2.5 bulan; tinggi tanaman mencapai 80 cm, tahan
penyakit; dan cocok dibudidayakan di dataran rendah sampai menengah

(Rachmawati et al., 2017).



2.2 Kilasifikasi Anggrek Dendrobium

Menurut (Widiastoety et al., 2010), tanamana ini diklasifikasikan asebagai

berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Orchidales
Famili : Orchidaceae
Subfamili : Epidendroideae
Suku : Epidendreae
Subsuku : Dendrobiinae
Genus : Dendrobium
Spesies . Dendrobium Indonesia Raya

2.3 Morfologi Anggrek Dendrobium

2.3.1 Akar

Anggrek dendrobium termasuk dalam jenis anggrek epifit yang memiliki akar
serabut dengan lapisan filamen yang mengandung klorofil dan dapat menempel
(Junaedhie, 2014). Filamen memiliki fungsi untuk mempermudah akar menyerap
air hujan yang jatuh di kulit pohon atau media tanam. Fungsi utama dari akar
tanaman anggrek adalah untuk menopang dirinya pada media tanam agar dapat
tumbuh dengan baik sementara akar udara berperan dalam mengambil dan
menyerap hara di udara (Gerry et al., 2020). Akar Dendrobium berbentuk
silindris berdaging dan mudah patah. Bagian ujung akar meruncing, licin dan
sedikit lengket. Dalam keadaan kering akar tampak berwarna putih keperak-

perekan dan hanya bagian ujung akar saja yang berwarna hijau. Akar yang sudah



tua akan berwarna coklat tua atau kering. Akar-akar yang sudah kering dan mati

akan digantikan oleh akar baru yang tumbuh (Andiani, 2018).

e,
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Gambar 1. Akar Anggrek Dendrobium Indonesia Raya

2.3.2 Batang

Batang anggrek jenis Dendrobium termasuk ke dalam tipe simpodial yaitu jenis
anggrek yang memiliki batang utama dan berumbi semu (pseudobulb) (Andiani,
2018). Anggrek jenis Dendrobium memiliki banyak bentuk batang seperti batang
berbentuk bulat panjang, memperbesar di dekat pangkal, kemudian mengecil di
atas. Ada pula batang yang besar di pangkal sehingga mirip pseudobulb, kecil di
pangkal kemudian membesar di ujung (Natasaputra, 2016). Pertumbuhan batang
pada tipe simpodial akan terhenti bila telah mencapai maksimal. Pertumbuhan
yang baru akan dilanjutkan oleh tunas anakan yang tumbuh di sampingnya.
Anakan tersebut tumbuh dari rhizoma yang menghubungkannya

dengan induk tanaman(Andiani, 2018).




2.3.3 Daun

Anggrek jenis Dendrobium memiliki bentuk daun landset sempit atau ramping
atau bulat memanjang dan sedikit kaku dengan pertumbuhan daun cenderung
mendatar bersambung dari pelepah daun tanpa tangkai (Gerry et al., 2020). Daun
tersebut akan keluar melalui ruas-ruas batang. Setiap ruas terdapat satu atau dua
helai daun (Junaedhie, 2014). Fungsi daun pada umumnya sebagai tempat
fotosintesis, tempat penyimpanan cadangan air dan makanan. Daun anggrek
Dendrobium berwarna hijau muda sampai tua dengan ukuran dan ketebalan

yang bervariasi (Natasaputra, 2016).

Gambar 3. Daun Anggrek Dendrobium Indonesia Raya

2.3.4 Bunga

Anggrek dendrobium memiliki bunga yang tersusun dengan beberapa bagian
utama yaitu sepal (daun kelopak), petal (mahkota), labellum (lidah/bibir), column
(alat kelamin), ovarium (bakal buah) dan taji bunga (Andiani, 2018). Sepal
anggrek berjumlah 3 buah pada bagian atas disebut sebagai sepal dorsal
sedangkan dua lainnya disebut sepal lateral. Anggrek memiliki 3 buah petal, petal
pertama dan kedua letaknya berseling dengan sepal. Metal ketiga mengalami

modifikasi menjadi labellum (Indraloka ez al., 2019).

Anggrek dendrobium memiliki sepal berbentuk segitiga dengan petal yang lebih
tipis dari bagian sepal terbentuk sedikit lancip dan panjang. Satu tandan bunga

memiliki 10 sampai 16 kuntum bunga dengan warna yang bervariasi seperti
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kuning, putih, merah muda ungu dan sebagainya (Gerry et al., 2020). Selain
warna ukuran bunganya pun beragam mulai dari ukuran kecil 2 sampai 3 cm

hingga 9 sampai 10 cm (Natasaputra, 2016).

Sepal Dorsal

Petal

Petal

Sepal Lateral Sepal Lateral

Labellum

Gambar 4. Struktur Bunga Anggrek Dendrobium Indonesia Raya

2.3.5 Polong

Polong pada tanaman anggrek akan terbentuk jika terjadi penyerbukan. Polong
anggrek Dendrobium berbentuk bulat memanjang dengan bagian tengah
menggembung, memilih panjang 3-6 cm dan diameter 1-2 cm (Natasaputra,
2016). Polong anggrek Dendrobium memiliki tiga rusuk sejati dengan alur
lekukan memanjang. Warna polong bervariasi yaitu ada hijau, kuning ataupun
kecoklatan. Pematangan polong membutuhkan waktu 3 sampai 3,5 bulan. Polong
yang matang akan pecah dengan bagian tengah terbuka. (Junaedhie, 2014). Dalam
polong tersebut terdapat biji yang berjumlah 1.300-4.000.000 biji dalam satu
polong (Natasaputra, 2016).
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2.4 Syarat Tumbuh Anggrek Dendrobium

2.4.1 Intensitas Cahaya Matahari

Tanaman anggrek memerlukan cahaya matahari untuk melakukan proses
perkecambahan, fotosintesis, pertumbuhan, dan pembuahan. Anggrek
Dendrobium membutuhkan intensitas cahaya matahari sekitar 50-60%. Intensitas
cahaya matahari yang terlalu tinggi dapat memberikan dampak seperti warna daun
yang kekuningan atau kecoklatan akibat rusaknya jaringan daun serta dapat
menyebabkan kematian jaringan (Andiani, 2018). Intensitas cahaya matahari yang
kurang juga dapat menghambat proses pembentukan bunga (Susanto, 2018). Hal
ini dikarenakan cahaya matahari merupakan sumber energi proses fotosintesis.
Tanpa cahaya matahari yang mencukupi maka pertumbuhan dan perkembangan

tanaman tidak akan optimal.

2.4.2 Suhu Udara

Anggrek dendorobium membutuhkan suhu yang sesuai untuk melangsungkan
proses metabolismenya. Suhu udara yang terlalu tinggi akan membuat daun
anggrek dendrobium mengarat dan layu, sedangkan suhu yang terlalu rendah akan
diikuti kelembaban yang tinggi pada media atau lingkungan sekitar anggrek
sehingga memicu pertumbuhan jamur, busuk akar, busuk tunas, serta menghambat
pembuangan. Surat rata-rata yang baik untuk anggrek pada siang hari berkisar

27°-30°C sedangkan malam hari berkisar 21-24°C (Susanto, 2018).

2.4.3 Kelembapan Udara

Kelembaban udara yang baik untuk lingkungan tumbuhan anggrek Dendrobium
yaitu sekitar 60-80% (Apriyani et al., 2021), karena pada kelembaban tersebut
dapat mencegah transpirasi berlebih terutama pada siang hari. Pada malam hari
kelembaban tidak boleh lebih dari 70%, karena akan memicu pertumbuhan jamur
dan bakteri yang dapat mengakibatkan busuk pada anggrek. Tetapi jika
kelembaban udara terlalu rendah di bawah 50% akan menyebabkan udara kering
dan menaikkan suhu udara sehingga tanaman menjadi dehidrasi akibat

kekurangan air pada daun dan bulb. Kelembaban udara dapat diatasi atau dijaga
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dengan melakukan penyiraman media tanam dan lingkungan sekitar tanaman
anggrek. Saat kelembaban udara sesuai suhu juga akan sesuai dengan syarat
tumbuh tanaman anggrek dendrobium sehingga fotosintesis berjalan lancar dan

tanaman tumbuh optimal (Susanto, 2018).

2.5 Flower Inducer

Flower inducer adalah komoleks larutan ZPT siap digunakan untuk merangsang
pembungaan, terutama untuk berbagai jenis bunga anggrek. Flower inducer
mengandung kombinasi ZPT sitokinin tipe adenin (BA) dan fenil-urea (TDZ)
serta hara mineral makro yang dapat merangsang munculnya malai bunga

pada tanaman anggrek.

Sitokinin adalah hormon tumbuhan dan zat pengatur tumbuh yang mendorong
terjadinya pembelahan sel (sitokinensis) di jaringan meristematik. Terdapat dua
tipe sitokinin, yaitu tipe adenine dan fenilurea. Tipe adenin contohnya kinetin,
zeatin, dan benziladenin. Tipe fenilurea misalnya difenilurea dan tidiazuron.
Benziladenin adalah turunan pertama sitokinin sintetis yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, mengatur waktu pembungaan, dan
mengatur waktu pemasakan buah dengan menstimulasi bagian sel (Burhan, 2016).
Thidiazuron adalah jenis sitokinin lebih kuat dibanding dengan benziladenin.
Thidiazuron dapat digunakan dalan berbagai aplikasi in vitro dan in vivo termasuk
peningkatan aktivitas fotosintesis, pembentukan tunas adventif, pematangan buah,
pencegahan penguningan daun,pembentukan embrio somatic, dan induksi

pembungaan (Zhang et al., 2019).

2.6 Pengaruh Aplikasi ZPT Terhadap Pembungaan

Zat pengatur tumbuh sitokini memiliki fungsi utama dalam merangsang
pembelahan sel dan dan pembentukan organ. Beberapa senyawa termasuk ke
dalam sitokinin yaitu benziladenin (BA), thidiazuron (TDZ), zeatin dan 2-
isopeneteladenin (2-ip). Sitokinin dianggap sebagai sinyal fisiologis penting yang

dapat memicu proses pembungaan (Nambiar ef al., 2012). Proses ekspresi gen
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yang terlibat dalam pengontrolan meristem apikal merupakan pengaruh sitokinin
dalam proses imbibisi permukaan (Wahyudi, 2025). Menurut Bonhome et al.,
(2000), penambahan sitokinin pada tumbuhan mampu mengaktifkan aktivitas
transkripsi SaMADS sehingga menstimulasi protein yang berfungsi dalam

metabolisme pembentukan tanaman.

Aplikasi zat pengatur tumbuh jenis sitokinin eksogen terbukti mampu
menginduksi pembungaan pada tanaman anggrek seperti yang dilakukan
(Nambiar et al., 2012) yang melaporkan bahwa aplikasi BA dengan konsentrasi
200 ppm dengan frekuensi aplikasi seminggu sekali selama satu bulan
bertanggung jawab atas inisiasi malai pada Dendrobium White Angle yang mampu
menghasilkan persentase tanaman berbunga sebesar 85% dibanding dengan
kontrol yang hanya mampu menghasilkan persentase tanaman berbunga 20%.
Hasil penelitian sebelumnya persentase pembungaan pada anggrek Dendrobium
hibrida pada tanaman yang sudah berbunga sebesar 94,8% pada umur dua bulan
setelah disemprotkan BA dengan konsentrasi 250 ppm dengan frekuensi satu kali
seminggu selama delapan minggu (Widyastuty, 2017). Pada penelitian Burhan
(2016) pemberian BA dengan konsentrasi 100 ppm sampai 400 ppm dengan
frekuensi aplikasi satu kali minggu selama delapan minggu menunjukkan
persentasi tanaman berbunga anggrek Dendrobium hibrida 60-65% pada umur 12
MSP. Penelitian (Zhang et al., 2019), aplikasi TDZ yang diaplikasikan 10 hari
sekali sebanyak tiga kali dengan konsentrasi 30 ppm meningkatkan pembungaan

hingga 87,1 %.



I1I. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Hayyin Anggrek, Pringsewu Selatan,
Pringsewu, Lampung, yang direncanakan 3 bulan, mulai bulan Agustus sampai
Oktober 2023. Penelitian ini dibiayai oleh BLU Universitas Lampung melalui

penelitian pra-startup.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan pertama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anggrek Dendrobium
Indonesia Raya dewasa yang belum pernah berbunga yang didapat dari kebun
Hayyin anggrek. Bahan kedua dalam penelitian ini yaitu Flower inducer yang
mengandung kombinasi zat pengatur tumbubh jenis sitokinin yaitu benziladenin
(BA) dengan konsentrasi 250 ppm dan thidiazuron (TDZ) dengan konsentrasi 12
ppm serta unrsur hara makro. Bahan yang ketiga dalam penelitian ini yaitu arang
kayu. Bahan yang keempat yaitu pupuk lengkap (Growmore 20;20;20). Bahan

yang kelima fungisida dan insektisida.

s

a dewasa belum pernah

P m——

Gambar 5. Tanaman anggrek Dendrobium In(iesia Ra
berbunga
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Gambar 6. Flower Inducer

Sedangkan alat yang digunakan meliputi pot tanah liat, hand speayer, tali rafia,

penggaris, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
empat ulangan, perlakuan disusun secara faktor tunggal. Perlakuan tersebut
sebagai berikut:
a) Kontrol (tanpa Flower Inducer)
b) Frekuensi dan jumlah aplikasi Flower Inducer satu kali seminggu selama 4
minggu
c) Frekuensi dan jumlah aplikasi Flower Inducer satu kali seminggu selama 6
minggu
d) Frekuensi dan jumlah aplikasi Flower Inducer dua kali seminggu selama 2
minggu
e) Frekuensi dan jumlah aplikasi Flower Inducer dua kali seminggu selama 3

minggu

Setiap perlakuan di ulang sebanyak 4 kali dan setiap satuan percobaan terdapat 3
tanaman Dendrobium Indonesia Raya dewasa. Analisis data dilakukan dengan
sidik ragam, dan jika terdapat perlakuan pengamatan untuk variabel presentase
bunga, jumlah malai bunga per tanaman, Panjang malai bunga, jumlah kuntum

bunga per tanaman, dan jumlah tunas berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
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beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Sedangkan analisis standard error of

the mean pada data variabel yang tidak dapat dilakukan analisis ragam.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan bahan penelitian

Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah anggrek Dendrobium
hibrida Indonesia Raya dewasa yang belum pernah berbunga. Repotting bunga
anggrek dilakukan setelah pengiriman. Repotting dilakukan menggunakan pot
tanah yang diisi dengan arang kayu sebagai medianya. Cara melakukan repotting
yaitu dengan melepaskan tanaman anggrek dari soft pot. Kenudian setelah
tanaman anggrek terlepas di pindahkan ke dalam pot tanah liat yang lebih besar
ukurannya. Selanjutnya diberi media berupa arang kayu untuk menjaga tanaman
anggrek tetap tegak dan tidak goyang. Setelah repotting tanaman, pot diberi label
menggukan plastik mika, selanjutnya pot disusun di atas meja dan dipelihara

selama satu minggu untuk proses adaptasi sebelum diberi perlakuan.

3.4.2 Pengaplikasian Flower Inducer

Pengaplikasian Flower Inducer dilakukan dengan disemprot pada pucuk tanaman
anggrek Dendrobium atau pada ketiak daun (tempat mata tunas). Peyemprotan
Flower Inducer dilakukan dengan menggunakan hand sprayer dengan dosis 1 ml
perbatang tanaman. Aplikasi Flower Inducer dilakukan sesuai dengan perlakuan
masing-masing tanaman. Aplikasi Flower inducer paling lama yaitu selama 6

minggu.

EY

Gambar 7. Pengaﬁiikasan Flower Inducer pada tanaman anggrek Dendrobium
Indonesia Raya
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3.4.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pengendalian hama dan
penyakit dengan mengaplikasikan fungisida dan insektisida serta pemupukan
tanaman menggunakan pupuk daun lengkap 20;20;20. Penyiraman dilakukan
setiap hari menggunakan selang. Penyiraman tidak dilakukan pada saat
pengendalian hama serta pada saat aplikasi Flower Inducer. Pemupukan
dilakukan satu minggu sekali menggunakan pupuk lengkap dengan perbandingan
konsentrasi pupuk yang digunakan yaitu 1,5 g/l yang disemprotkan secara

menyeluruh pada bagian tanaman.

Gambar 8. Pemupukan tanam anggrek Dendrobium Indonesia Raya

3.5 Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan dengan variabel pengamatan yaitu

1. Presentase tanaman berbunga (%)
Dengan cara menghitung jumlah tanaman berbunga dibagi jumlah tanaman
yang dicobakan dalam satu unit percobaan dikaliakn serratus persen.

2. Jumlah malai bunga pertanaman (malai)
Dengan cara menghitung banyaknya malai bunga yang muncul.

3. Panjang malai bunga (cm)
Dengan cara mengukur panjang malai bunga, mulai dari pangkal malai

sampai dengan ujung malai dengan tali rafia dan penggaris.
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4. Jumlah kuntum bunga pertanaman (kuntum)
Dengan cara menghitung seluruh kuntum bunga yang ada dalam satu malai,
baik kuntum bunga yang mekar maupun belum mekar (knop).

5. Jumlah tunas baru (tunas)
Dihitung berdasarkan jumlah tunas yang baru muncul setelah perlakuan

dalam satuan unit percobaan.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini dapat disimpilkan sebagai berikut:

1. Aplikasi Flower Inducer secara signifikan mampu meningkatkan presentasi
tanaman berbunga pada anggrek Dendrobium Indonesia Raya.

2. Aplikasi Flower Inducer pada tanaman anggrek Dendrobium Indonesia raya
dengan perlakuan dua kali seminggu selama dua minggu menghasilkan
persentase tanaman berbunga hingga 83,3% dibandingkan tanaman kontrol
(16,7 %), dan mempercepat pembungaan sedikitnya 9 MSP dibandingkan

dengan kontrol.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan melakukan penelitian yang
sama pada tanaman anggrek dewasa belum pernah berbunga dengan frekuensi dan
jumlah aplikasi Flower Inducer yang lebih sedikit atau lebih kecil dari penelitian

yang dilakukan saat ini.
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